





A. Latar Belakang 
Tanaman terong atau terung ( Solanum melongena L. ) merupakan salah 
satu tanaman pangan yang ditanam untuk dimanfaatkan buahnya, hal ini 
disebabkan oleh terong mempunyai kandungan gizi cukup lengkap dan 
mempunyai nilai ekonomis tinggi. Menurut Dwi (2013) Tanaman terung banyak 
mengandung kalium dan vitamin A yang dapat berguna bagi tubuh. Komposisi 
kimia terung per 100 gram buah segar yaitu 24 kal kalori; 1,1 g protein; 0,2 g 
lemak; 5,5 g karbohidrat; 15,0 mg kalsium; 37,0 mg fosfor; 0,4 mg besi; 4,0 SI 
vitamin A; 5 mg vitamin.C; 0,04 vitamin B1; dan 92,7 g air Kadar kalium yang 
tinggi dan natrium yang rendah sangat menguntungkan bagi kesehatan khususnya 
dalam pencegahan penyakit hipertensi (Sakri, 2012 dalam Safei et al, 2014). 
 Permintaan terhadap terung terus meningkat sejalan dengan pertambahan 
penduduk yang diikuti dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat sayur-
sayuran dalam memenuhi gizi keluarga, sehingga produksi tanaman terung perlu 
terus ditingkatkan. Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi 
tanaman terung selain dengan usaha ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi 
juga melalui usaha intensifikasi pertanian. Salah satu usaha dalam intensifikasi 
tersebut adalah pemupukan. Pemupukan ini dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan akan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang dengan 
harapan dapat menunjang pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman yang 




 Umumnya pupuk yang sering digunakan adalah pupuk anorganik, akan tetapi 
penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dapat merusak tanah bila tidak 
diimbangi dengan pupuk organik. Pupuk organik mampu memberikan pengaruh 
yang besar terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Menurut (Bernandinus, et 
al 2008 dalam Merismon,2014) tujuan pemberian pupuk organik pada tanaman 
adalah untuk menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam 
meningkatkan produksi dan mutu hasil tanaman yang dihasilkah. Salah satu 
pupuk organik yang sering digunakan sebagai pengganti pupuk anorganik adalah  
pupuk kandang, yang merupakan pupuk yang berasal dari kandang ternak yang 
telah difermentasi, baik berupa kotoran padat (feses) yang bercampur sisa 
makanan maupun air kencing (urine), yang berasal dari hewan seperti sapi, 
kambing dan ayam. Pupuk kandang tidak hanya mengandung unsur makro seperti 
nitrogen (N), fosfat (P) dan kalium (K), namun pupuk kandang juga mengandung 
unsur mikro seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan mangan (Mn) yang 
dibutuhkan tanaman serta berperan dalam memelihara keseimbangan hara dalam 
tanah, karena pupuk kandang berpengaruh untuk jangka waktu yang lama dan 
merupakan gudang makanan bagi tanaman. Pupuk kandang dapat digolongkan ke 
dalam pupuk organik yang memiliki kelebihan. Beberapa kelebihan pupuk 
kandang sehingga sangat disukai para petani seperti, memperbaiki struktur dan 
tekstur tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air, menaikkan kondisi 
kehidupan di dalam tanah dan sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. Pupuk 




K2O 1,58 %, Ca 1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 179 ppm dan Zn 70,5 ppm 
(Pujisiswanto et al 2008 dalam Merismon,2014). 
 Selain pupuk, penambahan pupuk organik cair dapat meningkatkan produksi 
terong karena unsur hara yang diberikan mudah terserap oleh tanaman, 
diantaranya adalah pupuk organik cair hormonik yang dapat merangsang dan 
memacu pertumbuhan umbi, akar, batang, daun dan buah. Menurut Nurahmi et 
al., (2010) Larutanhormonikmerupakan salah satu pupuk organik cair yang 
didalamnya terkandung zpt yang umum dan banyak digunakan. Fungsi Hormonik 
berperan dalam pembesaran dan diferensiasi sel, memperlambat ketuaan tanaman, 
mendorong pertumbuhan atau pemanjangan tubuh tanaman (akar dan batang), 
merangsang pembungaan, menormalkan pertumbuhan tanaman kerdil.  
 Konsentrasi pupuk organik cair hormonik yang dianjurkan untuk tanaman 
sayuran adalah 1-2 cc/liter air, pada penelitian Jumini dan Ainun (2009) 
pemberian 1 cc/l memberikan hasil terbaik pada tanaman terong ungu, sedangkan 
menurut  Amiroh(2016) hasil pertumbuhan tanaman tomat terbaik pada 
konsentrasi 6 cc/liter air. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang 
pengatuh pupuk organik cair hormonik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 








B. Rumusan Masalah 
1. Apakah dosis pupuk kandang sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman terong ( Solanum melongena L. )? 
2. Apakah konsentrasi pupuk organik cairberpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman terong ( Solanum melongena L )? 
3. Apakah terdapat interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan 
konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
terong ( Solanum melongena L. )? 
C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang sapi terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman terong ( Solanum melongena L. ). 
2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasipupuk organik cair terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman terong (Solanum melongena L). 
3. Untuk mengetahui interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan 
konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 












1. Diduga dosis pupuk kandang sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman terong ( Solanum melongena L. ). 
2. Diduga konsentrasi pupuk organik cairberpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman terong ( Solanum melongena L. ). 
3. Diduga terdapat interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi 
pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong ( 
Solanum melongena L. ). 
 
